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ABSTRAK 

PERSEPSI GURU KIMIA DALAM MENCIPTAKAN 

PEMBELAJARAN KIMIA INKLUSIF MENURUT TECHNOLOGY 

INTEGRATION MATRIX (TIM) DAN UNIVERSAL DESIGN FOR 

LEARNING (UDL) 

 

Oleh 

Muhammad Dzafa Fathurrohman 

22104060011 

Pembimbing: Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D 

 

Pendidikan kimia inklusif menuntut guru mampu merancang pembelajaran 

yang aksesibel bagi keberagaman peserta didik, termasuk melalui integrasi 

teknologi yang bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

persepsi guru kimia dalam mewujudkan pembelajaran kimia inklusif 

berdasarkan kerangka Technology Integration Matrix (TIM) dan Universal 

Design for Learning (UDL). Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan metode survei terhadap 80 guru kimia 

SMA/MA di berbagai wilayah Indonesia. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner berskala Likert yang mencakup tiga domain utama: keterlibatan 

dalam tugas belajar, persepsi dan akses terhadap bahan ajar, serta ekspresi 

dan tindakan dalam pembelajaran. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dan inferensial melalui uji independent t-test dan one-way ANOVA. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru kimia memiliki persepsi yang tinggi 

dan konsisten pada seluruh domain TIM–UDL. Tidak ditemukan perbedaan 

yang signifikan berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 

pengalaman mengajar, maupun status sekolah. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kesiapan guru dalam pembelajaran kimia inklusif lebih dipengaruhi 

oleh faktor struktural dan kebijakan dibandingkan karakteristik individu. 

Namun demikian, tingginya skor persepsi perlu ditafsirkan secara kritis 

karena belum tentu mencerminkan praktik nyata di kelas. Penelitian ini 

menegaskan  pentingnya  pengembangan  profesional  berkelanjutan  dan 
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dukungan sistemik untuk memastikan implementasi pembelajaran kimia 

inklusif yang efektif dan berkelanjutan. 

 

 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Universal Design for Learning (UDL), 

Technology Integration Matrix (TIM), pembelajaran kimia, Indonesia, 

pedagogi STEM 
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MOTTO 

 

 

"Wahai Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku." 

(QS. Thaha: 114) 

 

 

 

"Amalan yang paling dicintai Allah adalah amalan yang rutin dilakukan 

meskipun sedikit." 

(Hadist Riwayat Bukhari & Muslim) 

 

 

 

"Bukannya saya sangat cerdas, hanya saja saya bertahan menghadapi 

masalah lebih lama." 

-Albert Einstein- 

 

 

 

"Berlelah-lelah dahulu, karena manisnya hidup terasa setelah lelah 

berjuang." 

-Imam Syafi'i- 

 

 

 

”Tugas manusia adalah berupaya, hasilnya adalah urusan Tuhan. Maka, 

kerjakanlah dengan sebaik-baiknya adab." 

- Buya Hamka- 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan inklusif semakin diakui sebagai strategi global untuk 

mewujudkan keadilan sosial dan meningkatkan hasil belajar bagi seluruh 

siswa, baik yang memiliki disabilitas maupun yang tidak (Pozas et al., 

2021). Sejumlah studi menunjukkan bahwa negara-negara yang menerapkan 

kebijakan inklusi secara konsisten cenderung mengalami peningkatan 

signifikan dalam akses dan kualitas pembelajaran. Sebaliknya, konteks yang 

hanya menekankan perluasan kuantitatif sekolah inklusif tanpa diiringi 

penguatan praktik pedagogis di kelas sering kali menunjukkan capaian yang 

stagnan. Analisis studi internasional lebih lanjut menegaskan bahwa 

pendidikan inklusif tidak hanya berdampak pada peningkatan prestasi 

akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan modal sosial, 

keterampilan kolaboratif, dan empati antar siswa (Hidayah et al., 2024). 

Selain itu, penelitian di Eropa Barat dan Amerika Utara menunjukkan 

bahwa kebijakan inklusi yang didukung oleh investasi sumber daya yang 

memadai serta pelatihan guru yang komprehensif menghasilkan dampak 

positif jangka panjang terhadap hasil belajar, keterlibatan sosial, dan 

kesiapan siswa memasuki dunia kerja (Forlin, 2010). Meskipun demikian, 

literatur mutakhir menekankan bahwa pendidikan inklusif merupakan 

praktik yang bersifat multidimensional, melibatkan tantangan empiris, 

metodologis, dan evaluatif (Nilholm, 2020). Kondisi ini mengungkap 

adanya gap yang berkelanjutan antara retorika kebijakan inklusi dan realitas 

implementasi di kelas, yang masih dihadapkan pada berbagai hambatan 

struktural dan pedagogis. 

Pelaksanaan pendidikan inklusi di banyak negara, termasuk Indonesia 

dan negara-negara Asia Tenggara lainnya, menunjukkan paradoks yang 
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serupa. Di satu sisi, jumlah sekolah inklusif telah meningkat secara pesat; 

Indonesia mencatat peningkatan dari 3.610 sekolah pada tahun 2015 

menjadi 28.778 pada tahun 2020 (Basit et al., 2025). Namun, indikator 

kuantitatif tidak selalu sejalan dengan kualitas akses dan pengalaman belajar 

siswa (Zerihun et al., 2012). Studi di Malaysia dan Filipina, misalnya, 

menunjukkan adanya kesenjangan antara peraturan progresif dan praktik di 

kelas yang masih didominasi oleh pendekatan tradisional dan berpusat pada 

guru (Yap, 2016). Faktor struktural seperti ketidakkonsistenan kebijakan 

antar wilayah, keterbatasan dana, dan budaya birokrasi berinteraksi dengan 

faktor mikro, termasuk kompetensi pedagogis guru, sikap terhadap siswa 

dengan disabilitas, dan akses terhadap teknologi, memperkuat kesenjangan 

implementasi. Lebih lanjut, dikemukakan bahwa sebagian besar sekolah 

inklusif di negara berkembang masih mengartikan inklusi hanya sebagai 

penerimaan administratif siswa dengan disabilitas, rather than a 

transformation of teaching strategies (Srivastava et al., 2015). Kondisi ini 

mengharuskan guru tidak hanya memahami konsep inklusi secara teoritis, 

tetapi juga menerapkannya melalui modifikasi kurikulum, strategi 

pengajaran adaptif, dan integrasi teknologi yang relevan dengan konteks 

(Fernández-Batanero et al., 2022). Tanpa intervensi yang berorientasi pada 

praktik, pendidikan inklusif berisiko tetap bersifat retoris daripada 

transformatif. 

Kesenjangan implementasi ini terutama terlihat dalam pengajaran 

kimia, mata pelajaran yang bergantung pada representasi multilevel 

(makroskopik–mikroskopik–simbolik). Bagi siswa dengan kebutuhan 

khusus, hambatan visual, auditif, atau kognitif seringkali membuat kimia 

semakin sulit diakses. Tantangan ini semakin parah ketika guru 

mengandalkan ceramah berulang dan pendekatan berbasis latihan, yang 

semakin memperlebar kesenjangan partisipasi (Upahi & Ramnarain, 2019). 

Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa hambatan-hambatan ini dapat 

dikurangi melalui penerapan Universal Design for Learning (UDL) yang 
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dipadukan dengan Technology Integration Matrix (TIM), terutama pada 

tingkat integrasi “infusion–transformation” (Bray et al., 2023). UDL 

menyediakan kerangka kerja untuk menawarkan berbagai jalur representasi, 

keterlibatan, dan ekspresi, sementara TIM berfungsi sebagai dimensi 

evaluatif untuk menilai kedalaman integrasi teknologi dari tahap adopsi 

hingga transformasi. (Courtad, 2019). Bukti dari biologi (Capp, 2017) dan 

fisika (Praveen et al., 2024) menunjukkan bahwa penggabungan UDL dan 

integrasi teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa yang beragam. 

Namun demikian, penelitian yang secara simultan mengkaji integrasi UDL– 

TIM dalam konteks pembelajaran kimia inklusif di Indonesia masih sangat 

terbatas, sehingga menandai adanya celah penelitian yang signifikan. 

Dalam penelitian ini, Universal Design for Learning (UDL) dan 

Technology Integration Matrix (TIM) tidak digunakan sekadar sebagai dua 

kerangka konseptual yang berdiri sendiri, melainkan sebagai lensa analisis 

yang saling melengkapi untuk membaca pembelajaran kimia inklusif. UDL 

dipilih karena memungkinkan penelaahan terhadap sejauh mana guru 

menyediakan berbagai cara representasi, keterlibatan, dan ekspresi yang 

dapat mengakomodasi keberagaman karakteristik belajar siswa, termasuk 

siswa berkebutuhan khusus. Sementara itu, TIM dipilih karena memberikan 

kerangka untuk menilai kualitas integrasi teknologi dalam pembelajaran, 

mulai dari penggunaan yang bersifat dasar hingga penggunaan yang mampu 

mentransformasi pengalaman belajar siswa. Dalam konteks pembelajaran 

kimia, pemilihan kedua kerangka ini menjadi relevan karena materi kimia 

yang abstrak dan multirepresentasional menuntut desain pembelajaran yang 

aksesibel sekaligus dukungan teknologi yang bermakna. Oleh karena itu, 

kombinasi UDL dan TIM dipandang tepat untuk menganalisis bagaimana 

guru kimia memersepsikan dan menciptakan pembelajaran inklusif yang 

tidak hanya ramah bagi keberagaman siswa, tetapi juga efektif dalam 

membantu pemahaman konsep kimia. 
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Meskipun kajian tentang pendidikan inklusif di Indonesia terus 

berkembang, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek 

kebijakan, kesiapan sekolah, sikap guru, serta berbagai kendala 

implementasi secara umum. Di sisi lain, penelitian pembelajaran kimia di 

Indonesia lebih banyak menyoroti kesulitan pemahaman konsep, model 

pembelajaran, atau penggunaan media pembelajaran, tetapi belum secara 

spesifik mengkaji bagaimana guru kimia memersepsikan dan menciptakan 

pembelajaran yang inklusif. Selain itu, penelitian yang menghubungkan 

pembelajaran kimia inklusif dengan penggunaan UDL dan TIM secara 

simultan juga masih sangat terbatas. Akibatnya, belum banyak bukti empiris 

yang menjelaskan bagaimana pembelajaran kimia inklusif di Indonesia 

dipahami dari sisi desain pembelajaran yang responsif terhadap 

keberagaman siswa sekaligus dari sisi kualitas integrasi teknologinya. 

Ketiadaan kajian tersebut menunjukkan adanya gap spesifik dalam 

penelitian Indonesia, yang perlu dijawab agar pengembangan pembelajaran 

kimia inklusif tidak berhenti pada tataran konsep, tetapi memiliki dasar 

analitis yang lebih operasional dan kontekstual. 

Keunikan penelitian ini terletak pada posisinya sebagai salah satu studi 

awal di Indonesia yang secara eksplisit mengkaji integrasi simultan UDL 

dan TIM dalam pendidikan kimia inklusif, sehingga menawarkan landasan 

baru bagi pengembangan teori, kebijakan, dan praktik. Dengan pendekatan 

tersebut, penelitian ini bertujuan menjembatani kesenjangan antara retorika 

kebijakan dan realitas pembelajaran di kelas, sekaligus mengusulkan 

kerangka implementatif yang relevan bagi guru dan pembuat kebijakan. 

Selain itu, implikasi teoretis dan praktis dari integrasi UDL dan TIM 

perlu ditinjau dalam perspektif internasional. Studi di Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa penerapan UDL dalam kurikulum STEM mampu 

memperluas partisipasi siswa dengan hambatan belajar sekaligus 

meningkatkan kualitas interaksi sosial di kelas (Almumen, 2020). Di Eropa, 

penggunaan TIM sebagai alat evaluasi integrasi teknologi terbukti efektif 
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dalam membantu guru merancang pembelajaran berbasis proyek yang lebih 

autentik (Harmes et al., 2016). Sementara itu, penelitian di Asia Timur 

menegaskan pentingnya pelatihan guru dalam mengombinasikan kedua 

kerangka tersebut agar pendidikan sains tidak hanya menekankan 

penguasaan materi, tetapi juga pengembangan pemikiran kritis dan 

keterampilan kolaboratif (Irwanto, 2023). Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya berkontribusi pada konteks Indonesia, tetapi juga memperkaya 

diskursus global mengenai strategi pendidikan kimia inklusif yang didukung 

oleh teknologi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi pemahaman guru kimia tentang prinsip UDL dan TIM? 

2. Bagaimana guru menerapkan persepsi inklusif yang mengintegrasikan 

kedua kerangka kerja tersebut? 

3. Apakah Terdapat Perbedaan variasi implementasi UDL–TIM di kelas 

kimia inklusif? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis tingkat pemahaman guru kimia terhadap prinsip 

Universal Design for Learning (UDL) dan Technology Integration 

Matrix (TIM). 

2. Mendeskripsikan bentuk integrasi persepsi inklusif berbasis kerangka 

kerja UDL–TIM dalam pembelajaran kimia di kelas. 

3. Mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan variasi implementasi 

UDL–TIM di kelas kimia inklusif. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, antara lain: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi cara untuk 

mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di perkuliahan, sekaligus 

memperluas pemahaman dan pengetahuan mengenai kompetensi yang 

penting bagi seorang guru. 

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang TIM dan UDL sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta menyediakan informasi mengenai strategi 

efektif untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran kimia. 

c. Bagi sekolah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan program pelatihan bagi guru dalam memahami dan 

menerapkan TIM dan UDL serta mendorong kolaborasi antar guru 

dalam berbagai praktik terkait penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

d. Bagi peneliti lain, dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan integrasi teknologi dalam pendidikan, khususnya 

dalam mata pelajaran kimia. 

E. Definisi Istilah 

Untuk memperjelas istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, 

berikut adalah definisi dari beberapa istilah kunci: 

1. Technology Integration Matrix (TIM) adalah sebuah kerangka kerja 

(framework) yang dirancang untuk mendukung penggunaan teknologi 

secara efektif dalam pembelajaran di sekolah. TIM membantu 

menggambarkan dan menargetkan penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan proses belajar siswa dengan cara yang bermakna melalui 
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lima karakteristik pembelajaran (aktif, kolaboratif, konstruktif, autentik, 

dan berorientasi pada tujuan).. 

2. Universal Design for Learning (UDL) adalah sebuah kerangka kerja 

atau konsep pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan 

aksesibilitas, partisipasi, dan keberhasilan semua siswa dalam proses 

pembelajaran dengan mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar 

individu. UDL mengacu pada desain kurikulum yang fleksibel dan 

sistematis sejak awal, sehingga tujuan, metode, bahan, dan penilaian 

pembelajaran dapat diakses dan digunakan oleh semua siswa tanpa 

hambatan, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus atau disabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji persepsi dan praktik guru kimia 

Indonesia dalam menerapkan pedagogi inklusif melalui kerangka 

kerja Universal Design for Learning (UDL) dan Technology 

Integration Matrix (TIM). Temuan menunjukkan skor yang 

konsisten tinggi pada domain keterlibatan, akses, dan ekspresi, 

menunjukkan bahwa guru merasa siap untuk merancang kelas yang 

inklusif dan didukung teknologi. Analisis inferensial menunjukkan 

tidak ada perbedaan signifikan berdasarkan variabel demografis 

seperti jenis kelamin, kualifikasi pendidikan, status sekolah, usia, 

atau pengalaman mengajar, mengindikasikan bahwa faktor 

struktural dan kebijakan mungkin memainkan peran yang lebih 

kuat daripada latar belakang individu. 

Kesimpulan ini menyoroti baik potensi maupun tantangan. Di 

satu sisi, hasil penelitian mencerminkan kesadaran yang semakin 

meningkat tentang kerangka kerja pedagogis inklusif di kalangan 

guru kimia, sejalan dengan tren internasional dalam pendidikan 

STEM. Di sisi lain, ketergantungan pada laporan diri menimbulkan 

pertanyaan tentang sejauh mana persepsi ini diterjemahkan ke 

dalam praktik kelas yang autentik. Oleh karena itu, meskipun 

temuan menunjukkan keselarasan antara guru Indonesia dan 

standar global inklusivitas, klaim kesiapan harus dianggap 

sementara hingga diverifikasi melalui pendekatan campuran yang 

mencakup observasi kelas dan hasil belajar siswa. 

Studi ini menyoroti urgensi memperkuat pengembangan 

profesional, dukungan institusional, dan mekanisme kebijakan 

untuk   memastikan   kerangka   kerja   pedagogis   inklusif 
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diterjemahkan ke dalam praktik. Dengan menjembatani 

kesenjangan antara retorika kebijakan dan realitas kelas, Indonesia 

dapat bergerak lebih dekat menuju pencapaian pendidikan kimia 

yang bermakna, adil, dan berkelanjutan bagi semua peserta didik. 

Berdasarkan studi saat ini, beberapa arah penelitian masa 

depan direkomendasikan. Pertama, penelitian selanjutnya harus 

menggunakan desain campuran yang menggabungkan laporan diri 

guru dengan pengamatan di kelas, evaluasi rekan sejawat, dan 

perspektif siswa. Pendekatan ini akan memberikan bukti yang lebih 

andal tentang bagaimana UDL dan TIM diterapkan dalam praktik. 

Kedua, studi longitudinal diperlukan untuk menilai apakah 

intervensi pengembangan profesional menghasilkan perubahan 

berkelanjutan dalam praktik pengajaran inklusif seiring waktu. 

Ketiga, studi perbandingan antar mata pelajaran di luar kimia 

seperti fisika, biologi, atau matematika akan memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana kerangka kerja inklusif berfungsi 

dalam konteks STEM yang berbeda. Terakhir, penelitian lintas 

negara dapat menempatkan temuan Indonesia dalam diskursus 

global yang lebih luas, memberikan wawasan berharga tentang 

bagaimana kebijakan, budaya, dan sumber daya berinteraksi untuk 

membentuk praktik pendidikan inklusif. Secara kolektif, arah-arah 

ini akan memperkuat baik penyempurnaan teoretis maupun 

penerapan praktis UDL dan TIM dalam pendidikan STEM inklusif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini mencakup beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan untuk pengembangan lebih lanjut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan data berbasis kuesioner 

self-report dari guru, sehingga temuan yang diperoleh lebih 

merepresentasikan persepsi guru terhadap pembelajaran kimia 
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inklusif daripada praktik pembelajaran yang benar-benar 

terjadi di kelas. Penelitian ini tidak dilengkapi dengan 

observasi kelas, wawancara, atau analisis dokumen 

pembelajaran, sehingga belum dapat memverifikasi sejauh 

mana persepsi yang dilaporkan selaras dengan implementasi 

nyata. 

2. Penelitian ini belum mengukur secara langsung kondisi akses 

teknologi pada tingkat sekolah, seperti ketersediaan perangkat 

digital, kualitas jaringan internet, dukungan laboratorium 

virtual, atau fasilitas teknologi bantu bagi siswa berkebutuhan 

khusus. Padahal, variasi akses teknologi antar sekolah sangat 

mungkin memengaruhi persepsi dan peluang guru dalam 

menerapkan pembelajaran kimia inklusif berbasis TIM dan 

UDL. 

3. Penelitian ini belum memasukkan variabel kontekstual yang 

lebih luas, seperti dukungan kebijakan sekolah, kepemimpinan 

kepala sekolah, program pelatihan guru, budaya sekolah, 

maupun infrastruktur pendidikan inklusif. Akibatnya, hasil 

penelitian belum sepenuhnya mampu menjelaskan apakah 

keseragaman skor persepsi guru lebih dipengaruhi oleh faktor 

individual atau oleh faktor siSTEMik dan kelembagaan. 

4. Ukuran sampel penelitian relatif terbatas dan diperoleh melalui 

convenience sampling, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan secara langsung kepada seluruh guru kimia 

di Indonesia. Selain itu, ukuran sampel yang ada kemungkinan 

belum cukup sensitif untuk mendeteksi perbedaan yang kecil 

antar kelompok demografis (low statistical power for small 

effects), sehingga ketidaksignifikanan hasil uji inferensial 

perlu ditafsirkan secara hati-hati. 
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5. Komposisi sampel yang cenderung didominasi oleh kelompok 

tertentu, seperti guru dengan pengalaman mengajar lebih dari 

10 tahun, guru perempuan, dan guru dari sekolah negeri, juga 

dapat memengaruhi pola hasil yang relatif tinggi dan seragam. 

Oleh karena itu, variasi persepsi yang mungkin muncul pada 

kelompok guru dengan karakteristik lain belum tentu 

sepenuhnya tertangkap dalam penelitian ini. 

6. Penelitian ini bersifat potong lintang potong lintang (cross- 

sectional), sehingga hanya menggambarkan kondisi persepsi 

guru pada satu waktu tertentu. Dengan desain ini, penelitian 

belum dapat menangkap perubahan persepsi guru secara 

longitudinal, termasuk kemungkinan perubahan setelah 

pelatihan, perubahan kebijakan sekolah, atau perkembangan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran kimia inklusif. 
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